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MOTTO 

“………Kamu tidak diberi pengetahuan kecuali sedikit (QS Al-Isra’[17]: 85).” 

Belajar Biologi sebenarnya bukan sekedar pengetahuan, fakta, dan konsep tetapi  

mampu memberikan solusi untuk diri sendiri, orang lain dan lingkungan (penulis). 
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ABSTRAK 

Septiana, Putri Wahyu. 2016. Authentic Assessment berorientasi Literasi 

Sains pada Pembelajaran Biologi di SMA Negeri se-Kabupaten Pemalang. 

Skripsi, Jurusan Biologi, FMIPA Universitas Negeri Semarang. Dr. Andreas 

Priyono Budi Prasetyo, M.Ed. dan Dr. Lisdiana, M.Si.  

 Pelaksanaan Authentic Assessment (AA) selama ini sudah  berlangsung di 

beberapa sekolah dengan beragam versi, tetapi pelaksanaan AA yang mengarah ke 

Literasi Sains (LS) belum ada. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

pelaksanaan AA berorientasi LS pada pembelajaran Biologi di SMA Negeri se-

Kabupaten Pemalang.  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan metode survei. 

Populasi penelitian adalah semua Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) Biologi di 

SMA Negeri se-Kabupaten Pemalang yang telah menerapkan Kurikulum 2013. 

Sampel penelitian adalah KBM Biologi di SMA Negeri 1 Bantarbolang, SMA 

Negeri 3 Pemalang dan SMA Negeri 1 Ulujami. Pengambilan sampel dengan 

teknik cluster random sampling. Data yang dikumpulkan berupa pengembangan 

Kurikulum, Silabus, RPP, pelaksanaan AA berorientasi LS dalam pembelajaran, 

dan pengetahuan guru tentang AA berorientasi LS. Metode pengumpulan data 

dengan lembar observasi, lembar telaah RPP, angket dan wawancara yang telah di 

uji validitas dan reliabilitasnya. Data yang diperoleh diolah dengan rumus 

statistika kemudian dideskripsikan. 

Hasil penelitian menunjukkan pengembangan Kurikulum, Silabus sudah 

terlaksana, tetapi nilai telaah RPP masuk dalam kriteria cukup. Hal tersebut 

karena RPP sudah memaknai AA tetapi salah satu indikator LS yaitu materi 

pembelajaran belum bersifat kekinian. Pelaksanaan AA berorientasi LS dalam 

proses pembelajaran belum sepenuhnya terintegrasi LS. Tugas yang diberikan 

guru masih berupa text book, belum berupa tugas nyata terkait kehidupan sehari-

hari. Pengetahuan guru untuk pelaksanaan AA berorientasi LS diperoleh nilai 

angket ≥50% artinya guru mengetahui dan melaksanakan. Hal tersebut karena 

latar belakang dan pengalaman mengajar guru.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa AA berorientasi LS 

di SMA Negeri se-Kabupaten Pemalang sudah terlaksana tetapi belum 

sepenuhnya berorientasi Literasi Sains. 

 

Katakunci: Authentic Assessment, Literasi Sains, pembelajaran Biologi.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

  Kurikulum 2013 merekomendasikan penggunaan asesmen autentik 

(Authentic Assessment). Penggunaan Authentic Assessment (AA) diatur dalam 

Salinan Permendikbud Nomor 104 Tahun 2014 tentang pedoman penilaian hasil 

belajar oleh pendidik. Authentic Assessment dalam pedoman tersebut mampu 

memberikan informasi kemampuan peserta didik secara holistik dan valid. Aturan 

tentang penggunaan Authentic Assessment pada Kurikulum 2013 juga terdapat 

dalam Salinan Lampiran Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 tentang standar 

penilaian pendidikan. Lampiran tersebut berisi kriteria mengenai mekanisme, 

prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik. Penilaian yang 

disyaratkan juga mencakup salah satunya Authentic Assessment. Berkaitan dengan 

aturan Permendikbud tersebut dilakukan wawancara awal tentang Authentic 

Assessment. 

  Wawancara awal (7 April 2016) dengan guru Biologi di SMA Negeri 1 

Ulujami, guru menyatakan selama ini sosialisasi khusus tentang Authentic 

Assessment belum ada. Guru hanya mengikuti sosialisasi pembekalan Kurikulum 

2013 secara umum dan tidak semua guru mengikutinya. Hal tersebut membuat 

guru harus belajar sendiri dan membuat pengetahuan guru satu dengan lainnya 

berbeda, sehingga Authentic Assessment berlangsung dengan beragam versi. Jadi 

sekalipun Authentic Assessment merupakan rekomendasi Kurikulum 2013 

kemungkinan belum semua guru melaksanakan Authentic Assessment secara 

maksimal, dan tidak semua proses pembelajaran yang dilakukan mengarah ke 

pencapaian Literasi Sains (LS). 

  Pembelajaran Biologi menekankan pada aspek Literasi Sains. Hal 

tersebut karena Biologi merupakan salah satu bagian IPA yang tidak hanya 

dipelajari dengan hafalan. Belajar Biologi harus dengan metode ilmiah dan 

keterampilan proses sains. Tetapi selama ini aspek Literasi Sains kurang 

ditekankan sehingga peringkat Indonesia dalam studi PISA (Programme for 

Internasional Student Assessment) tahun 2012 berada pada posisi 64 dari 65 
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jumlah negara peserta dengan skor rata-rata 375 dari skor maksimum 500 (Hartati, 

2015 dalam OECD, 2012). Rendahnya peringkat tersebut kemungkinan karena 

kualitas pembelajaran yang ada dan kurangnya pengembangan seluruh 

kemampuan peserta didik. 

  Pengembangan kemampuan peserta didik dapat dilakukan dengan 

pembelajaran autentik (authentic instruction), dan asesmen autentik (Authentic 

Assessment). Menurut Basuki dan Hariyanto (2014) Authentic Assessment dapat 

didefinisikan sebagai suatu bentuk penilaian yang mengharuskan para peserta 

didik untuk melaksanakan tugas-tugas nyata yang menunjukkan penerapan dari 

suatu pengetahuan dan keterampilan. Mueller (2005), juga berpendapat bahwa 

Authentic Assessment mengarahkan peserta didik melakukan tugas nyata (real 

task) dalam kehidupan sehari-hari. Pengaplikasian pengetahuan ke kehidupan 

sehari-hari dalam tugas nyata merupakan bagian dari Literasi Sains. Menurut 

PISA, Literasi Sains didefinisikan sebagai kemampuan menggunakan 

pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan 

berdasarkan bukti-bukti, dalam rangka memahami serta membuat keputusan 

berkenaan dengan alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui 

aktivitas manusia. Literasi Sains mengandung beberapa aspek yaitu aspek 

konteks, pengetahuan, kompetensi dan sikap. 

  Authentic Assessment sesuai dengan aspek Literasi Sains, karena menilai 

seluruh kemampuan peserta didik. Kemampuan yang dinilai yaitu kemampuan 

kognitif, afektif dan psikomotorik. Authentic Assessment dilakukan dari awal, 

proses dan akhir pembelajaran. Authentic Assessment juga mampu merekam 

perkembangan dan kemajuan peserta didik. Berkaitan dengan hal tersebut, 

sebelumnya sudah ada penelitian mengenai Authentic Assessment yang dilakukan 

oleh Mardianah (2014). Mardianah  meneliti tentang performance assessment 

(penilaian kinerja) pada pembelajaran Biologi dengan Kurikulum 2013 se-Kota 

Tangerang Selatan. Hasil dari penelitiannya yaitu diskusi merupakan jenis 

performance assessment (penilaian kinerja) yang diketahui oleh responden dan 

banyak digunakan dalam pembelajaran Biologi.  

Pertengahan Tahun 2014/2015 muncul kebijakan baru tentang Kurikulum 

2013 yang diatur dalam Permendikbud Nomor 160 Tahun 2014 tentang 



 

3 
 

 
 

pemberlakuan Kurikulum Tahun 2006 dan Kurikulum 2013. Salah satu isi dari 

Permendikbud tersebut yaitu satuan pendidikan yang telah melaksanakan 

Kurikulum 2013 selama tiga semester tetap menggunakan Kurikulum 2013, 

sekolah rintisan (piloting) Kurikulum 2013 dapat berganti kembali melaksanakan 

Kurikulum Tahun 2006 dengan melakukan pelaporan pada dinas berwenang 

terkait dengan pertimbangan untuk kembali kepada Kurikulum Tahun 2006.  

Sejak munculnya Permendikbud tersebut berlaku dua Kurikulum di 

Indonesia yaitu Kurikulum 2013 dan KTSP. Tahun 2015 sampai 2016 sudah 

banyak sekolah non piloting yang mengimplementasikan Kurikulum 2013. 

Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis kompetensi yang relevan dengan 

Literasi Sains. Implementasi Kurikulum 2013 dilakukan agar peserta didik 

Indonesia tidak tertinggal dengan peserta didik negara lain. Kenyataannya 

berdasarkan sumber berita satu.com banyak sekolah di Indonesia sudah 

menerapkan Kurikulum 2013, tapi sekolah merasa keberatan mengeluarkan dana 

untuk print out atau fotokopi buku Kurikulum 2013. Selain itu, berdasarkan hasil 

observasi kegiatan pembelajaran di SMA Negeri 1 Ulujami, dalam  proses 

pembelajaran sudah cukup baik diterapkan pelaksanaan Authentic Assessment. 

Jadi, merujuk dari uraian tersebut peneliti ingin melihat lebih lanjut tentang 

Pelaksanaan Authentic Assessment berorientasi Literasi Sains pada Pembelajaran 

Biologi di SMA Negeri se-Kabupaten Pemalang yang sudah menerapkan 

Kurikulum 2013. 

B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan Authentic Assessment 

berorientasi Literasi Sains pada pembelajaran Biologi di SMA Negeri se-

Kabupaten Pemalang yang telah menerapkan Kurikulum 2013? Selanjutnya 

secara eksplisit rumusan masalah tersebut dipertajam lagi dengan pertanyaan-

pertanyaan berikut: 

1. bagaimanakah guru Biologi di SMA Negeri 1 Bantarbolang, SMA Negeri 3 

Pemalang dan SMA Negeri 1 Ulujami mengembangkan Kurikulum, Silabus, 

dan RPP selama ini, sudahkah berorientasi Literasi Sains?  
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2. bagaimana pelaksanaan Authentic Assessment berorientasi Literasi Sains pada 

proses pembelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Bantarbolang, SMA Negeri 3 

Pemalang, dan SMA Negeri 1 Ulujami? 

3. bagaimana pengetahuan guru tentang Authentic Assessment berorientasi 

Literasi Sains?  

C. Tujuan Penelitian 

   Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan pelaksanaan Authentic 

Assessment berorientasi Literasi Sains pada pembelajaran Biologi di SMA Negeri 

se-Kabupaten Pemalang yang telah menerapkan Kurikulum 2013. 

D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini memberikan manfaat secara praktis tentang gambaran 

pelaksanaan Authentic Assessment dan aspek/hakikat Literasi Sains guru Biologi 

di SMA Negeri yang telah menerapkan Kurikulum 2013 se-Kabupaten Pemalang. 

Berguna untuk guru Biologi dan sekolah agar mengetahui, menerapkan dan 

mengembangkan Authentic Assessment berorientasi Literasi Sains. Selain itu, 

penelitian ini juga secara tidak langsung mampu memotivasi peserta didik untuk 

belajar sains lebih dalam khususnya aspek Literasi Sains. 

E. Penegasan Istilah 

1. Authentic Assessment 

 Mueller (2005) berpendapat bahwa Authentic Assessment adalah suatu 

bentuk penilaian yang mengharuskan para peserta didik untuk melaksanakan 

tugas-tugas dunia nyata menunjukkan aplikasi yang bermakna dari suatu 

pengetahuan dan keterampilan esensial. Quigley (2012) menyebutkan nama lain 

dari Authentic Assessment yaitu asesmen kinerja (performance assessment), 

asesmen alternatif, dan asesmen langsung. Bridges (2004) dalam materi power 

point Prasetyo et al. (2016) menyatakan bahwa pelaksanaan Authentic Assessment 

meliputi beberapa prinsip yaitu terus menerus, terintegrasi dalam pembelajaran, 

fokus pada kekuatan peserta didik, evaluasi diri, dan kerjasama antara guru, 

peserta didik serta orang tua. Menurut Olfos & Zulantay (2007) Authentic 

Assessment meliputi berbagai teknik seperti penulisan produk, portofolio, daftar 

cek, observasi guru, dan proyek kelompok.  
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 Authentic Assessment yang dimaksud dalam penelitian ini adalah salah 

satu bentuk penilaian yang mengukur semua kemampuan peserta didik dari aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik yang proses penilaiannya secara terus menerus 

dan terintegrasi dalam setiap proses pembelajaran. Jenis/teknik Authentic 

Assessment yang digunakan guru dalam proses pembelajaran pada penelitian ini 

yaitu penilaian sikap (observasi, penilaian diri, penilaian antar teman, jurnal), 

kognitif (tes tertulis, tes lisan, dan penugasan), keterampilan (praktik, proyek, dan 

portofolio). Authentic Assessment memberikan tugas nyata dan menekankan 

kinerja peserta didik sebagai aplikasi dari pengetahuan dan sikap.  

2. Literasi Sains 

Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD, 

2003) mendefinisikan Literasi Sains sebagai kemampuan menggunakan 

pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan 

berdasarkan bukti-bukti, dalam rangka memahami serta membuat keputusan 

berkenaan dengan alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui 

aktivitas manusia. Definisi tersebut berisi tentang pengetahuan untuk memahami 

sains, sedang pada PISA (2006) definisi Literasi Sains ditingkatkan dengan 

penambahan aspek pengetahuan tentang hubungan antara ilmu pengetahuan dan 

teknologi juga penambahan aspek sikap. Literasi Sains sebagai pengembangan 

lebih lanjut dari tahun 2006 dengan perubahan lain yaitu penguraian pengetahuan 

menjadi pengetahuan prosedural dan epistemik (Draft PISA, 2013).  

Literasi Sains yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bagaimana guru 

dapat menyampaikan aspek-aspek Literasi Sains yang terdiri dari aspek konteks, 

pengetahuan, kompetensi, dan sikap. Penyampaian aspek tersebut termuat dalam 

Authentic Assessment yang terintegrasi dalam proses pembelajaran. Aspek 

konteks dan pengetahuan merupakan aspek dimana peserta didik dapat memahami 

dan menerapkan pengetahuan yang didapat pada konteks relevan (konteks pribadi, 

masyarakat, lokal, nasional atau global), aspek kompetensi merupakan aspek yang 

berupa keterampilan proses sains peserta didik, dan aspek sikap merupakan minat 

peserta didik dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, dukungan dalam 

penyelidikan ilmiah, sikap tanggung jawab dan peduli peserta didik akan 

kesadaran lingkungan. 
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3. Authentic Asssessment berorientasi Literasi Sains 

Wiggins (1990) menyatakan Authentic Assessment mengatur tugas-tugas 

yang kaya akan konteks. Dimartino & Castaneda (2007) peserta didik dapat 

menerapkan pengetahuan dan keterampilannya untuk memecahkan masalah yang 

realistis dan kompleks. Science literacy (Literasi Sains) menurut Hurd (1997) 

berarti tindakan memahami sains dan mengaplikasikannya bagi kebutuhan 

masyarakat. Jadi, Authentic Assessment berorientasi Literasi Sains merupakan  

proses pengumpulan data kemajuan peserta didik yang mengukur semua 

kemampuan peserta didik (kognitif, psikomotorik/kinerja, dan afektif) dalam IPA 

sehari-hari.  

Authentic Assessment berorientasi Literasi Sains dalam penelitian ini 

yaitu proses penilaian yang pengukurannya dilakukan sepanjang proses 

pembelajaran berlangsung secara terus menerus dan berkesinambungan. Authentic 

Assessment yang terintegrasi tersebut dapat dilihat apakah mengandung 

aspek/indikator Literasi Sains. Jadi AA berorientasi LS dalam penelitian ini 

adalah AA yang terintegrasi Literasi Sains di dalamnya. Apabila peserta didik 

sudah mampu melaksanakan tugas-tugas dunia nyata sebagai aplikasi dari 

pengetahuan sains maka aspek Literasi Sains pun dapat tercapai, sehingga 

Authentic Assessment pun merupakan salah satu bagian dari Literasi Sains. Data 

tentang Authentic Assessment berorientasi Literasi Sains dapat diukur dengan 

observasi proses pembelajaran yang didukung dengan wawancara, pengisian 

lembar angket dan studi dokumen untuk mengetahui pengembangan Kurikulum, 

Silabus, dan RPP serta pengetahuan guru tentang AA berorientasi LS. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Authentic Assessment berorientasi Literasi Sains 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Authentic Assessment  

1. Pengertian dan makna Authentic Assessment   

Authentic Assessment berasal dari dua kata yaitu asesmen dan autentik. 

Kurniasih & Sani (2014) menyatakan bahwa asesmen merupakan proses 

pengumpulan dan pengolahan  informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar 

peserta didik. Istilah asesmen berbeda dengan penilaian, asesmen merupakan 

suatu proses pengumpulan informasi tentang apa yang diketahui dan apa yang 

dapat dikerjakan peserta didik (Hart, 1994). Penilaian adalah istilah umum yang 

melibatkan semua rangkaian prosedur  untuk mendapatkan informasi tentang hasil 

belajar peserta didik (Linn dan Gronlund, 1995). Jadi, asesmen lebih kearah 

proses pengumpulan data untuk kemajuan peserta didik, sedangkan penilaian 

cenderung pada pemberian skor. Kemendikbud dalam Materi Pelatihan Guru 

Implementasi Kurikulum 2013 menjelaskan bahwa istilah autentik merupakan 

sinonim dari asli, nyata, valid, atau reliabel. Berdasarkan definisi tersebut dapat 

ditarik sebuah gagasan bahwa Authentic Assessment yaitu proses pengumpulan 

dan pengolahan informasi untuk mengukur hasil belajar peserta didik secara nyata 

atau valid. Arti dari nyata yaitu guru mengukur kemajuan belajar peserta didik 

yang sebenarnya, sehingga peserta didik mendapatkan umpan balik yang 

sesungguhnya. 

Sejalan dengan hal tersebut banyak para ahli yang memberi pernyataan 

tentang Authentic Assessment. Mueller (2005) berpendapat bahwa Authentic 

Assessment adalah suatu bentuk penilaian yang mengharuskan para peserta didik 

untuk melaksanakan tugas-tugas dunia nyata yang menunjukkan aplikasi yang 

bermakna dari suatu pengetahuan dan keterampilan esensial. Husamah dan 

Setyaningrum (2013) menyatakan bahwa Authentic Assessment memfasilitasi 

peserta didik agar tidak hanya mendemonstrasikan keterampilan dan pengetahuan 

yang diperoleh dalam pelajaran melainkan juga kemampuan untuk menerapkan 

kecakapan dan pengetahuan tersebut pada situasi kehidupan nyata.  
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  Wiggins (1990), mengatakan Authentic Assessment menerapkan 

pembelajaran berbasis masalah dengan mengajukan pertanyaan bermakna dengan 

dunia nyata dapat merangsang peserta didik untuk menerapkan pengetahuan serta 

keterampilannya. Gulikers et al. (2006) juga mendukung bahwa Authentic 

Assessment diharapkan merangsang peserta didik untuk mengembangkan 

keterampilan atau kompetensi yang relevan untuk masa depan peserta didik. Jadi 

Authentic Assessment berhubungan dengan keterampilan peserta didik untuk 

mengaplikasikan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari, tidak hanya dalam 

proses pembelajaran saja. 

  Peserta didik dapat mengaplikasikan pengetahuan sampai ke kehidupan 

sehari-hari, merupakan kelebihan Authentic Assessment dibandingkan dengan 

asesmen tradisional. Oleh karena itu Authentic Assessment  disebut juga dengan 

asesmen alternatif, karena mampu melengkapi paper and pencil test yang 

merupakan karakteristik dari asesmen tradisional. Hal tersebut relevan dengan 

pendapat Grant Wiggins, Ted, Sizer, dan Lauren Resnick dalam DiMartino et al. 

(2007) bahwa asesmen kinerja (performance assessment) juga dikenal sebagai 

asesmen autentik, asesmen alternatif. Berikut ini dapat dilihat perbandingan antara 

Authentic Assessment dan asesmen tradisional. 

Tabel 1. Perbandingan Asesmen Tradisional dan Authentic Assessment 

Asesmen Tradisional Authentic Assessment 

Periode waktu tertentu Waktu ditentukan oleh guru dan peserta didik 

Mengukur kecakapan tingkat rendah Mengukur kecakapan tingkat tinggi 

Menerapkan drill dan latihan Menerapkan strategi-strategi kritis dan kreatif 

Memiliki perspektif sempit Memiliki perspektif menyeluruh 

Mengungkapakan fakta Mengungkapkan konsep 

Menggunakan standar kelompok Menggunakan standar individu 

Bertumpu pada ingatan (memorisasi) Bertumpu pada internalisasi 

Hanya satu solusi yang benar Solusi yang benar banyak 

Mengungkapkan kecakapan Mengungkapkan proses 

Mengajar untuk ujian Mengajar demi kebutuhan 

Sumber: Corebima, 2004 dalam Pantiwati, 2013 

  Sesuai Tabel 1, bahwa salah satu ciri Authentic Assessment adalah 

mengungkapkan proses yang melibatkan peserta didik dan guru.  Maka Hodgman 

(2014) mengemukakan bahwa Authentic Assessment dianggap sebagai alat yang 

produktif untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik, pembelajaran, dan 

kepercayaan diri. Pendapat tersebut juga didukung oleh Bridges (2004) dalam 
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materi power point Prasetyo et al. (2016) yang menyebutkan beberapa prinsip 

Authentic Assessment diantaranya memfokuskan pada kekuatan peserta didik, 

berkelanjutan (continuous), terintegrasi dalam pembelajaran, evaluasi yang 

penting untuk diri peserta didik, dan kerja sama antara guru, peserta didik serta 

orang tua. Agar dapat mengaplikasikan prinsip tersebut guru membutuhkan suatu 

bentuk/jenis Authentic Assessment. Menurut DiMartino et al. (2007) bentuk-

bentuk Authentic Assessment antara lain portofolio, socratik seminar, 

pameran/produk, proyek, dll. 

  Kesimpulan dari pendapat beberapa ahli diatas mengenai pengertian 

Authentic Assessment, yaitu penilaian yang mengunakan berbagai prinsip, teknik 

dan instrumen dalam penilaiannya dan menghendaki peserta didik untuk 

memecahkan masalah nyata (kontekstual) melalui aspek kompetensinya (kognitif, 

afektif, dan psikomotorik). Oleh karena itu, Authentic Assessment juga bisa 

disebut asesmen alternatif, asesmen kinerja, dan asesmen berlandaskan situasi 

(situated assessment). Asesmen kinerja mengharuskan peserta didik mampu 

mendemonstrasikan pengetahuannya. Asesmen alternatif mampu melengkapi 

penilaian tradisional (paper dan pencil test) 

2.  Karakteristik Authentic Assessment 

 Karakteristik atau prinsip dari Authentic Assessment dapat digunakan 

sebagai pedoman untuk mengukur keterlaksanaan Authentic Assessment dalam 

proses pembelajaran. Kunandar (2013) menyebutkan beberapa karakteristik 

Authentic Assessment yaitu (1) bisa digunakan untuk formatif maupun sumatif, (2) 

mengukur keterampilan dan performansi bukan mengingat fakta, (3) 

berkesinambungan dan terintegrasi, (4) dapat digunakan sebagai feed back. Basuki 

& Hariyanto (2014) juga menyebutkan sejumlah karakteristik Authentic 

Assessment adalah sebagai berikut: (1) melibatkan pengalaman nyata (2) 

dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran berlangsung, (3) mencakup 

penilaian pribadi (self assessment) dan refleksi, (4) yang diukur keterampilan dan 

performansi, bukan mengingat fakta, (5) berkesinambungan, (6) terintegrasi, (7) 

dapat digunakan sebagai umpan balik, (8) kriteria keberhasilan dan kegagalan 

diketahui (9) menggunakan bermacam-macam instrument, pengukuran dan 

metode (10) bersifat komprehensif dan holistik. 
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 Berdasarkan pendapat para ahli tersebut karakteristik Authentic 

Assessment yang digunakan adalah (1) melibatkan pengalaman nyata, maksudnya 

semua tugas yang diberikan oleh guru pada peserta didik berupa tugas kontekstual 

yang memberikan pengalaman bagi peserta didik, menuntut peserta didik untuk 

mengaplikasikan pengetahuannya, (2) continuous (terus-menerus), yaitu 

dilakukan berkelanjutan (3) terintegrasi dalam pembelajaran, (4) fokus pada 

kekuatan peserta didik, (5) penilaian diri dan refleksi, dan (6) membutuhkan 

kerjasama antara guru, peserta didik dan orang tua.  

3. Jenis Authentic Assessment 

 Authentic Assessment dalam pelaksanaannya dapat menggunakan 

berbagai jenis alat untuk mengukur dan menghimpun data tentang peserta didik. 

DiMartino (2007) menyatakan bahwa bentuk Authentic Assessment yang bisa 

digunakan dapat berupa (1) portofolio (2) socratik seminar (3) pameran (4) 

pembelajaran berbasis proyek. Olfos & Zulantay (2007) juga menyebutkan 

beberapa teknik Authentic Assessment yang meliputi penulisan produk, portofolio, 

daftar cek, observasi guru, dan proyek kelompok. Kemendikbud dalam Materi 

Pelatihan Guru Implementasi Kurikulum 2013 menyebutkan jenis-jenis Authentic 

Assessment berupa (1) penilaian kinerja (2) penilaian proyek (3) penilaian 

portofolio (4) penilaian tertulis. 

 Basuki & Hariyanto (2015) menyebutkan jenis alat Authentic Assessment 

berupa (1) rubrik/pemandu penskoran (2) portofolio (3) tugas otentik (4) penilaian 

diri (5) interview/wawancara (6) menceritakan kembali kisah atau sebuah teks (7) 

contoh penulisan (8) proyek/pameran (9) eksperimen/demonstrasi (10) soal 

berbentuk tanggapan terkonstruksi (11) catatan observasi guru (12) jurnal/entri 

buku harian (13) karya tulis (14) kuis lisan (15) peta perilaku (16) pemandu grafis 

(17) daftar cek (18) catatan bacaan harian (19) rekaman video (20) rekaman 

proses diskusi (21) catatan anekdot. 

B. Literasi Sains  

  Secara harfiah literasi berasal dari kata literacy yang berarti melek 

huruf/gerakan pemberantasan buta huruf (Echols & Shadily, 2005). Istilah sains 

berasal dari bahasa Inggris “science” yang berarti ilmu pengetahuan alam. 

Artinya Literasi Sains merupakan melek IPA (sains)/tidak buta sains. Menurut 



 

11 
 

 
 

Poedjiadi (2005) dalam Suciati et al. (2014) bahwa sains merupakan sekelompok 

pengetahuan tentang obyek dan fenomena alam yang diperoleh dari pemikiran dan 

penelitian para ilmuwan yang dilakukan dengan keterampilan bereksperimen 

menggunakan metode ilmiah. Literasi Sains merupakan kemampuan peserta didik 

menggunakan konsep sains untuk mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-

hari, menjelaskan fenomena ilmiah serta menggambarkan fenomena tersebut 

berdasarkan bukti-bukti ilmiah (OECD, 2012). Literasi Sains dalam kehidupan 

sehari-hari berarti peserta didik mampu membaca, mengetahui tentang apa yang 

terjadi di sekitarnya, dan mampu memberikan solusi atas permasalahan. 

  Literasi Sains menurut National Science Education Standards (1996) 

memungkinkan orang untuk menggunakan prinsip dan proses sains dalam 

membuat keputusan pribadi dan ikut serta dalam diskusi isu ilmiah yang 

mempengaruhi masyarakat. Holbrook dan Rannikmae (2009), juga berpendapat 

bahwa Literasi Sains yaitu kemampuan memanfaatkan pengetahuan sains untuk 

kreatifitas keterampilan, memecahkan masalah, dan membuat keputusan sosial 

ilmiah dengan tanggung jawab menggunakan pengalaman pengetahuan sains. 

Berdasarkan pendapat dari para ahli diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Literasi Sains yaitu kemampuan seseorang memahami dan menggunakan 

pengetahuan sains untuk menyelesaikan permasalahan berdasarkan penyelidikan 

dan bukti ilmiah serta mampu mengkomunikasikannya. Keterampilan dan sikap 

sains peserta didik juga terlibat dalam penyelesaian permasalahan tersebut. 

  Draf PISA (2015) menguraikan dimensi Literasi Sains yang dahulu 

terdiri dari dimensi konten, proses, dan konteks menjadi beberapa aspek 

diantaranya: aspek konteks, kompetensi, pengetahuan dan sikap. Berikut ini 

definisi dari keempat aspek Literasi Sains dalam PISA  (2006) dan Draft PISA 

(2013) yang saling terkait. (1) Aspek Konteks, yang dimaksud adalah konteks 

materi yang terkait  dengan diri, keluarga, dan teman sebaya (personal), lokal, 

nasional dan global. Materi yang terkait dengan konteks tersebut memerlukan 

individu untuk menampilkan (2) Aspek Kompetensi yang berisi keterampilan 

proses ilmiah peserta didik, diantaranya keterampilan menjelaskan fenomena 

ilmiah, mengevaluasi dan merancang peneyelidikan ilmiah, serta 

mengintepretasikan data dan bukti ilmiah.  



 

12 
 

 
 

  Sebelumnya, untuk membentuk seseorang yang mempunyai kompetensi 

Literasi Sains, membutuhkan aspek pengetahuan dan aspek sikap. (3) Aspek 

Pengetahuan, merupakan pemahaman tentang konten (isi) dari materi, 

pengetahuan prosedural peserta didik, dan pengetahuan epistemik. (4) Aspek 

Sikap, meliputi satu set sikap terhadap ilmu pengetahuan ditandai dengan minat 

(rasa ingin tahu), dukungan terhadap pendekatan ilmiah untuk penyelidikan (sikap 

komitmen), dan kesadaran akan masalah lingkungan (kepedulian).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 2.  Kerangka untuk Penilaian Literasi Ilmiah PISA 2015   

C. Hubungan  Authentic Assessment dengan Literasi Sains 

Inti dari Permendikbud Nomor 104 Tahun 2014  pasal 2 ayat 1 sampai 6, 

bahwa  penilaian dalam  Kurikulum 2013 menggunakan Authentic Assessment dan 

non-autentik. Pengaruh dari Authentic Assessment lebih besar karena pada 

Authentic Assessment peserta didik lebih banyak melakukan tugas nyata yang 

berkaitan dengan pengalaman. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Marhaeni 

(2008) bahwa asesmen terhadap hal-hal riil mampu memberi gambaran  nyata 

tentang keadaan peserta didik, dan pada saat yang bersamaan memberikan 

pengalaman langsung pada anak. Jika peserta didik belajar dari pengalaman 
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langsung akan memberi dampak besar terhadap motivasi dan hasil belajar. 

Berhubungan dengan hal itu Pantiwati juga mengemukakan bahwa asesmen yang 

baik dapat meningkatkan pengajaran, pengajaran yang baik dapat meningkatkan 

prestasi peserta didik. 

 Pengajaran atau pembelajaran Biologi menggunakan  metode ilmiah dan 

keterampilan proses sains, karena Biologi merupakan bagian dari sains. 

Keterampilan proses sains mengukur pada semua aspek kemampuan peserta didik 

(kognitif, afektif, dan psikomotorik). Memerlukan penilaian yang sesuai untuk  

mengukur ketiga ranah tersebut, penilaian yang sesuai yaitu Authentic Assessment. 

Menurut Johnson (2002), Authentic Assessment dapat mempertajam keterampilan 

berpikir tingkat tinggi pada saat mereka menganalisis, mensintesis, 

mengidentifikasi masalah, menciptakan pemecahan, dan mengikuti keterkaitan 

sebab akibat. Hal tersebut membuat Authentic Assessment pada Kurikulum 2013 

sesuai dengan konsep dan aspek Literasi Sains, karena menilai seluruh 

kemampuan peserta didik. 

 Science for All American (1989)  mendefinisikan Literasi Sains sebagai 

kemampuan memahami konsep dan prinsip sains serta mempunyai kemampuan 

berpikir ilmiah untuk memecahkan masalah sehari-hari kaitannya dengan sains. 

Hal tersebut sesuai dengan prinsip Authentic Assessment yang menekankan pada 

kemampuan peserta didik memahami konsep kemudian mengaplikasikannya 

dalam menjawab atau memecahkan masalah dalam dunia nyata. Selain itu 

Authentic Assessment juga memberikan pengalaman langsung pada peserta didik 

sehingga peserta didik dapat  menemukan konsepnya sendiri secara menyeluruh. 

Sesuai dengan hal tersebut, jika Authentic Assessment pada Kurikulum 2013 

diterapkan secara maksimal dapat membangun Literasi Sains peserta didik karena 

Authentic Assessment yang terintegrasi pada proses pembelajaran dalam 

Kurikulum 2013 sudah melingkupi aspek dalam Literasi Sains yaitu aspek 

konteks, pengetahuan, kompetensi, dan sikap. 

D. Kerangka Berpikir 

 Kurikulum 2013 sudah di implementasikan di Sekolah Menengah Atas 

(SMA) melalui kegiatan sosialisasi. Kegiatan sosialisasi tersebut 

merekomendasikan Authentic Assessment sebagai bentuk penilaian yang akan 



 

14 
 

 
 

digunakan. Authentic Assessment mampu menilai semua kompetensi peserta didik 

(kognitif, afektif, dan psikomotorik), sehingga Kurikulum 2013 disebut sebagai 

kurikulum berbasis kompetensi. Authentic Assessment terintegrasi dalam proses 

pembelajaran. 

 Biologi merupakan bagian dari sains. Proses pembelajaran Biologi 

menggunakan metode ilmiah dan keterampilan proses sains, sehingga 

membutuhkan penilaian yang menyeluruh untuk mengukur semua aspek 

kemampuan peserta didik. Penilaian yang cocok yaitu Authentic Assessment. 

Mueller (2005) menyatakan bahwa  Authentic Assessment menghendaki peserta 

didik melakukan tugas nyata sebagai aplikasi dari pengetahuan dan keterampilan. 

Pengaplikasian pengetahuan ke kehidupan sehari-hari sesuai dengan Literasi 

Sains. Literasi Sains menurut PISA (2003) merupakan kemampuan menggunakan 

pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan 

berdasarkan bukti-bukti, dalam rangka memahami serta membuat keputusan 

berkenaan dengan alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui 

aktivitas manusia. Intinya menurut Hurd (1997) Literasi Sains yaitu kemampuan 

memahami sains dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 Berdasarkan pengertian dari pendapat ahli di atas, Authentic Assessment 

berorientasi Literasi Sains merupakan merupakan  proses pengumpulan data 

kemajuan peserta didik yang mengukur semua kemampuan peserta didik 

(kognitif, psikomotorik/kinerja, dan afektif) dalam IPA sehari-hari. Harapannya 

SMA Negeri yang mengimplementasikan Kurikulum 2013 sudah menerapkan 

Authentic Assessment khususnya dalam pembelajaran Biologi dan proses 

pembelajaran yang dilakukan sudah kearah pencapaian Literasi Sains. Maka 

dilakukan penelitian ini untuk melihat pengembangan Kurikulum, Silabus, dan 

RPP yang dibuat guru, pelaksanaan Authentic Assessment berorientasi Literasi 

Sains pada proses pembelajaran Biologi di kelas, dan pengetahuan guru tentang 

AA berorientasi LS. 
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Gambar 3.  Kerangka Berpikir Penelitian Authentic Assessment berorientasi Literasi 

Sains pada Pembelajaran Biologi di SMA Negeri se-Kabupaten 

Pemalang

Sosialisasi dan Implementasi 

Kurikulum 2013 di SMA 

(Sekolah Menengah Atas). 

Rekomendasi penggunaan Authentic 

Assessment. Authentic Assessment mampu 

mengukur semua kompetensi peserta 

didik. 

- Nama lain dari Authentic Assessment 

yaitu asesmen kinerja, asesmen alternatif, 

dan asesmen langsung (Quigley, 2012). 

- Authentic Assessment  adalah suatu 

bentuk penilaian yang mengharuskan 

para peserta didik untuk melaksanakan 

tugas-tugas dunia nyata menunjukkan 

aplikasi yang bermakna dari suatu 

pengetahuan dan keterampilan esensial 

(Mueller, 2005). 

- Authentic Assessment dianggap sebagai 

alat yang produktif untuk meningkatkan 

keterlibatan peserta didik, pembelajaran, 

dan kepercayaan diri (Hodgman, 2014).   

- Authentic Assessment meliputi berbagai 

teknik seperti penulisan produk, 

portofolio, daftar cek, observasi guru, dan 

proyek kelompok (Olfos & Zulantay, 

2007).  
 

Biologi merupakan bagian dari 

sains. 

Proses pembelajaran Biologi 

menggunakan metode ilmiah dan 

keterampilan proses sains, sehingga 

membutuhkan penilaian yang menyeluruh 

untuk mengukur semua aspek 

kemampuan peserta didik. Penilaian yang 

cocok yaitu Authentic Assessment. 

Authentic Assessment berorientasi 

Literasi Sains merupakan proses 

pengumpulan data kemajuan peserta 

didik yang mengukur semua 

kemampuan peserta didik (kognitif, 

psikomotorik/kinerja, dan afektif) 

dalam IPA sehari-hari. 

SMA Negeri yang mengimplementasikan 

Kurikulum 2013 sudah menerapkan 

Authentic Assessment dalam proses 

pembelajaran Biologi yang di dalamnya 

terintegrasi aspek Literasi Sains. 

- Literasi Sains  yaitu kemampuan 

memahami sains dan 

mengaplikasikannya  dalam 

kehidupan sehari-hari (Hurd, 1997). 

-  Aspek/dimensi Literasi Sains yaitu 

aspek konteks, pengetahuan, 

kompetensi, sikap dan teknologi. 

(Draf PISA, 2013) 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan: 

1. Kurikulum, Silabus dan RPP sudah dikembangkan sesuai dengan Kurikulum 

2013. Hasil telaah RPP ketiga sekolah subjek penelitian masuk dalam kriteria 

cukup (SMA Negeri 1 Bantarbolang: 42%, SMA Negeri 3 Pemalang: 46%, dan 

SMA Negeri 1 Ulujami: 46%) hasil tersebut menunjukkan bahwa RPP yang 

dibuat guru sudah cukup mengandung AA berorientasi LS. 

2. Pelaksanaan AA berorientasi LS pada proses pembelajaran Biologi di SMA 

Negeri 1 Bantarbolang, SMA Negeri 3 Pemalang, dan SMA Negeri 1 Ulujami 

sudah terlaksana walaupun pelaksanaannya belum maksimal dan indikator-

indikator Literasi Sains belum sepenuhnya terintegrasi dalam AA. 

3. Pengetahuan guru tentang pelaksanaan AA berorientasi LS masing-masing 

berbeda. Rata-rata pengetahuan guru tentang pelaksanaan AA berorientasi LS 

yang diperoleh dari angket menunjukkan bahwa ketiga sekolah subjek 

penelitian sudah mengetahui dan melaksanakan AA berorientasi LS dengan 

nilai angket ≥50% (SMA Negeri 1 Bantarbolang: 83%, SMA Negeri 3 

Pemalang: 90%, dan SMA Negeri 1 Ulujami: 85%), hal tersebut berbanding 

terbalik dengan data hasil wawancara yaitu guru sebagian besar belum 

mengenal tentang Literasi Sains karena terbatasnya informasi. 

  Jadi dapat disimpulkan bahwa Authentic Assessment berorientasi Literasi 

Sains di SMA Negeri 1 Bantarbolang, SMA Negeri 3 Pemalang, dan SMA Negeri 

1 Ulujami sudah terlaksana, namun pelaksanaannya belum maksimal dan Literasi 

Sains belum sepenuhnya dilakukan. Berarti SMA Negeri di Kabupaten Pemalang 

yang sudah menerapkan Kurikulum 2013 pun memiliki hasil yang sama dengan 

ketiga sekolah tersebut.  
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B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran yang diberikan 

adalah sebagai berikut:  

1. Perlu dilanjutkan adanya penelitian studi kasus untuk mengetahui lebih dalam 

tentang tingkat pelaksanaan AA berorientasi Literasi Sains di masing-masing 

sekolah. 

2. Pemerintah lebih mempermudah akses informasi untuk daerah-daerah di desa, 

agar guru-guru pun dapat memperbarui informasinya dan tidak tertinggal, 

khususnya tentang Literasi Sains dan hal-hal baru lainnya. 

3. Diadakan pelatihan-pelatihan lebih lanjut mengenai cara atau proses 

pembelajaran sains yang kreatif untuk para guru, sehingga apa yang diajarkan 

ke peserta didik lebih mudah untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh penerapan Authentic 

Assessment berorientasi LS pada hasil belajar peserta didik, dan  hubungan 

antara penerapan Authentic Assessment berorientasi LS yang diterapkan guru 

dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. 
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